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METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis [gé&neltindakan ( action research )
yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk neebgiki efektivitas praktik pendidikan.
Mengingat penelitian ini dilakukan di dalam kelaaka metode yang digunakan oleh guru atau
si peneliti adalah metode classroom action resggpehelitian tindakan kelas )

Embbut mengemukakan bahwa Penelitian TindakansKadialah studi yang sistematis
yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktek aktek dalam pendidikan dengan
melakukan tindakan praktis serta refleksi dari dketh tersebut. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model perencanaan kemmis dengan mexggusystem spiral refleksi diri yang
dimulai dengan perencanaan masalah. Serta diswhats modifikasi yang diaktualisasikan
dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatanbegitu seterusnya sehingga membentuk
sebuah siklus.

Pada pelaksanaan siklus ini, guru sebagai pengitig merencanakan, melakukan
tindakan, mengobservasi dan merefleksi pembelajaag dilakukan.

Dalam melakukan penelitian ini dibutuhkan temanawej yang bertugas sebagai
observer dan konsultasi permasalahan yang dihaDatam pelaksanaanya tidak menggunakan
aktivitas pembelajaran.pelaksanaan disesuaikanadepgbgram yang ada di SDN Cibandung
dengan jumlah jam pelajaran 3 jam pelajaran ilmungetahuan alam dalam 2 kali pertemuan.

Dalam intervensi tindakan / rancangan siklus pgaelini menggunakan model Kemmis dan
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Mc. Raggart ( 1988, Hal. 144 ) yang meliputi tahapgahap : Perencanaan, Pelaksanaan,

Observasi, Refleksi.

A. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDNa&diung Jalan Cibandung. Kec.
Lengkong. Kab. Sukabumi.Penelitian ini dilaksanakaaa semester 2 Tahun ajaran 2010 /
2011.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN @thag. Kec. Lengkong. Kab.
Sukabumi dengan jumlah siswa 38 siswa. 17 siswalkl dan 21 siswi perempuan.Sementara
observer dalam penelitian ini adalah guru kelasan @elas VI SD Negeri Cibandung.Kab.
Sukabumi.
C. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini temdri 2 siklus.Setiap siklus tersebut
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanabservasi, refleksi.Tahapan — tahapan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
1) Persiapan
Dalam tahap persiapan ini yang penulis lakukan mieken sumber data dan cara

pengambilan data yaitu dengan cara membuat
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a) Lembar Kerja Siswa

b) Lembar Observasi Siswa

c) Lembar Evaluasi

d) Lembar Pengamatan

e) Buku Panduan Percobaan Sifat — sifat Cahaya

2) Perencanaan Tindakan
Perencanaan yang dilakukan penulis mengikuti bpbetangkah yaitu sebagai
berikut :

a) Menganalisis kurikulum untuk SD kelas V pada makjaran IPA tentang
materi sifat — sifat cahaya

b) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakadeng@mbelajaran
Eksperimen

c) Meminta pendapat rencana penelitian berupa peagerpentingnya
penelitian tindakan kelas dengan observer sebagmya meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA.

d) Mempersiapkan alat bantu dan bahan untuk melakaangtoses kegiatan
belajar mengajar dikelas yang bertujuan untuk ngkaitkan kemampuan
dan pemahaman siswa terhadap konsep materi ssiédt eahaya.

e) Menyusun rencana pembelajaran yang dibuat secstemsitis mengikuti
bagaimana cara melaksanakan metode eksperimen.

f) Mendesain alat evaluasi berupa soal PG dan essagisedikator yang ada.

b. Tahap Pelaksanaan
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Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan nmekggumetode eksperimen terdiri
dari tiga tahap yaitu sebagai berikut :
a) Kegiatan Awal
(1) Orientasi
Memusatkan peserta didik pada mata pelajaran IPAu ydengan cara
memperlihatkan bohlam lampu, lampu temple, senter.
(2) Apersepsi
Guru mengadakan Tanya jawab dengan siswa tentarabebenda yang telah
diperlihatkan serta mengulang materi sebelumnya.
(3 ) Motivasi
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran longistik yai@ituhkan.memotivasi
peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahasatad yang dipilin
b) Kegiatan Inti

(1) Guru membantu siswa mendefinisikan dan megagosasikan tugas belajar

yang berhubungan dengan masalah tersebut antara nanetapkan tofik, tugas,

jadwal dan lain — lain.

( 2 ) Guru mendorong peserta didik untuk menyimaaolknformasi yang sesuai

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pearecafisalah, pengumpulan

data, hipotesis,pemecahan masalah.
( 3) Guru membantu peserta didik dalam merencanaienyiapkan karya yang

sesuai seperti laporan dan membantu mereka betlgEg dengan temannya
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(4 ) Guru membantu peserta didik untuk melakukaileksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dalam proses yangkagrenakan.

( 6) Guru menunjuk salah satu siswa dari setiapmipbk memberikan
esimpulan

( 7 ) Guru menyimpulkan materi pelajaran sebagairattari kesimpulan ateri
pelajaran

( 8 ) Mengadakan evaluasi secara tertulis untukingasmasing setiap siswa

secara individu.

c) Kegiatan Akhir
(1) Guru mengadakan tindak lanjut dengan cara megkalpetugas / pekerjaan
rumah
(2) Menutup pelajaran dengan membaca surat — genakek yaitu Al — kafirun
c. Tahap Observasi
Dalam tahapan observasi dilaksanakan pada saahtkegproses belajar mengajar
berlangsung oleh teman sejawat dengan cara mengdamatmengevaluasi pembelajaran
yang dilakukan peneliti.
d. Tahapan Refleksi
Dalam tahapan refleksi ini guru ( peneliti ) meméhasil evaluasi serta observasi untuk
menentukan langkah perbaikan selanjutnya. Jika pikilas ini belum mencapai titik jenuh
sesuai kriteria keberhasilan. Maka dilanjutkanuskberikutnya.

3 Siklus I
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Pada siklus Il ini diadakan setelah ada refleksii d&klus sebelumnya, sehingga

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran pada Hikherupakan perbaikan dari hasil

evaluasi pada siklus | yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

a. Rencana Tindakan
Peneliti membuat rencana perbaikan pembelajarta@rdlasarkan dari hasil
refleksi dan siklus |
b. Pelaksanaan Tindakan

Guru mengajar berdasarkan rencana perbaikan pgaragldl yang telah dibuat

c. Observasi
Mengamati dan mengevaluasi pelaksanaan perbaikan
d. Refleksi

Guru ( peneliti ) membahas hasil evaluasi dan ebseruntuk menentukan langkah
perbaikan selanjutnya. Jika pada siklus ini beluencapai titik jenuh juga sesuai kriteria
keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan padausiklerikutnya.

Membahas hasil evaluasi dan observasi untuk mekemthasil yang di dapat dari hasil
intervensi tindakan yang diharapkan. PencapaiarerkeBilan dari setiap tindakan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran ilmu pengetah@an di kelas V dengan menerapkan metode
eksperimen.didasarkan pada teori mastery learnagleelajar tuntas yang menyebutkan bahwa
siswa di harapkan dapat mencapai sekurang — kuyan@®% tujuan pembelajaran yang

ditentukan. Selain itu juga di dasarkan pada koridiadaan siswa di kelas, sehingga disetiap
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tindakan yang dilaksanakan dapat dilihat dari Psslakan pembelajaran dengan metode
eksperimen di peroleh dari rata — rata hasil olaseryang dilakukan dan observer pada saat guru
mengajar dengan menerapkan pembelajaran dengadeveksprimen dikatakan berhasil jika:

a) Hasil belajar ilmu pengetahuan alam siswa dinyatabarhasil dilihat dari rata — rata
nilai ulangan latihan soal pada setiap siklusnyagapai 60 %

b) Situasi kegiatan npembelajaran selama penelitialarigpsung yang dikumpulkan pada
setiap siklusnya meningkat pada rentangan baik 8@afibutir pada instrument yang
dilakukan guru.

D. Data dan Cara Pengambilannya
1. Data

a. Data Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa paneimi merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dikelas dengarodeeteksperimen dan bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran ilmogetahuan alam tentang sifat — sifat
materi di SDN Cibandung . maka dari itu data yarngimpulkan ada dua jenis yaitu data
pemantau tindakan ( action) , data yang diperolgiuk mengontrol kesesuaian pelaksanaan
tindakan dengan rencana yang telah dibuat sebelumeyupakan data hasil pemantauan selama
tindakan yang diberikan jenis data tersebut berkiialitatif dan kuantitatif, data yang bersifat
kualitatif diperoleh dari hasil pengukuran non tgmng dituangkan dalam bentuk catatan
lapangan dengan menggunakan metode eksperimemw)dipatari lembaran pengamatan guru

dan siswa pada kegiatan pembelajaran berlangswatg.denelitian
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( research), merupakan data hasil dari tindakarg ydiberikan yaitu berupa data tentang
peningkatan kualitas pembelajaran ilmu pengetahalam yaitu data berupa angka yang
dihasilkan dari suatu pengukuran tes hasil belbjar pengetahuan ala m.
b. Sumber Data
Sumber data penelitian ini dua yaitu sumber datsngmtau tindakan kegiatan
pembelajaran selama tindakan dilakukan dengan dajat@ metode eksperimen dan sumber
data penelitian hasil belajar ilmu pengetahuan alarmkelas V SDN Cibandung.
2.Teknik Pengumpulan Data I nstrumen yang Digunakan
a. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk meatdap data penelitian kelas ini ada
dua yaitu tes dan non tes.
1) Teknik tes
Menjaring data penelitian berupa hasil belajauilpengetahuan alam. Tes pada
penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuapedi kemampuan awal
selama tindakan atau akhir siklus tindakan. Tesakepuan awal dilakukan untuk
memperoleh informasi awal sebelum tindakan dibertkguannya untuk mengetahui
kemajuan atau peningkatan kemampuan selama diheriikelakan. Tindakan
tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan aldnir hasil siklus tindakan
sebagai akibat dari tindakan yang diberikan. Dalagnelitian ini digunakan tes
tertulis dalam bentuk isian tes, untuk melihat priase nilai dan kategori penilaian
dilihat dari tabelberikut :

Tabel 3.2a
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No Nilai Prosentase Kategori

1 =9 =90 % Baik sekali

2 7.0-8.9 70 % - 89 % Baik

3 5.0 -6.9 50 - 68 Cukup

4 3.0-4.9 30 % - 49 % Kurang

5 =29 =29 % Sangat kurang

Berdasarkan hasil data — data yang diperoleh, yélag digunakan dalam pengolahan data
ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data hasdng telah diperoleh penulis dianalisis dengan
langkah — lanngkah berikut :

( 1) Jawaban yang benar diberi nilai satu, siswegfap memahami konsep. Jika
jawaban salah diberi nilai nol. Siswa dianggapkideau belum memahami konsep.
(2 )Menentukan prosentase rata — rata kelas dari lkedein jumlah siswa dengan

memakai rumus sebagai berikut :

R = 7?x
N

Keterangan
R :rata-—rata kelas (sudjana, 989 : 109)

? X ¢ jumlah seluruh skor siswa

N : banyak siswa

2) Tekhnik non tes.
Tekhnik ini untuk menjaring data pemantauan tindakaaction ) yaitu data

pembelajaran selama tindakan diberikan. Data ptmatindakan akan di dapat
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melalui pengamatan langsung / observasi kegiatanbekjaran dengan metode
eksperimen yang dilakukan oleh percobaan siswa&kéerada didalam kelas, foto —
foto yang diambil pada saat pelaksanaan peneldimksanakan, catatan lapangan
yakni catatan peneliti selama pelaksanaan baikplaekelebihan , kekurangan atau
sesuatu yang perlu tambahan srta perbaikan.
b. Instrumen Yang Digunakan
Instrument pengumpulan data yang digunakan digesuaengan jenis data yang akan
di jaring. Dalam memperoleh data penelitian makmiakan butir soal - butir soal ini disusun
berdasarkan kisi — kisi yang dibuat sebelum digangbada situasi sebenarnya, butir soal ini
akan di uji cobakan terlebih dahulu. Butir soal @gmsusun berdasarkan acuan kurukum KTSP
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam tentang msifeti — sifat cahaya. Sedangkan untuk
memperoleh data pemantau tindakan digunakan instrunembar pengamatan pada waktu
pembelajaran dengan metode eksperimen, catatamgi@apalan dokumentasi foto.
E.Analisis Data dan Intervensi Hasil Analisis
Analisis data pemantau tindakan dilakukan dengafihatekegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru dan siswa saat pembelajaran benaggsan hasil belajar ilmu pengetahuan
alam siswa yang tergambar dalam hasil rata — rtdlatihan soal pada setiap siklusnya.
Analisis data hasil tes dihitung dengan langk#mgkah berikut ini :
1) Menjumlah nilai ketuntasan individu
2) Menjumlah keseluruhan nilai yang dicapai siswa
3) Menghitung nilai rata — rata seluruh siswa, baiklgaiklus | dan siklus Il dengan

rumus :
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